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A B S T R A K 
Masyarakat pesisir, termasuk di Desa Sungsang, Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan, sering kali kurang memahami 
informasi tentang flora dan fauna estuari. Padahal, pengetahuan 
ini penting untuk pemanfaatan sumber daya alam secara 
berkelanjutan. Edukasi biota estuari bertujuan meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan siswa tentang jenis-jenis tumbuhan 
dan hewan estuari serta cara pemanfaatannya yang optimal tanpa 
merusak lingkungan. Sasaran kegiatan ini adalah siswa SMAN 1 
Banyuasin II yang merupakan bagian dari masyarakat Desa 
Sungsang sebanyak 30 siswa. Metode penyampaian yang 
digunakan yaitu ceramah, permainan edukatif, dan diskusi. 
Observasi selama kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari 
peserta. Ini tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam 
permainan dan diskusi. Umpan balik dari siswa dan guru juga 
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dan 
disajikan dengan cara yang menarik. Namun, beberapa siswa 
menyarankan peningkatan dalam penyediaan materi visual dan 
alat peraga untuk lebih memperjelas konsep yang diajarkan. 
 
 A B S T R A C T 
Coastal communities, including those in Sungsang Village, 
Banyuasin Regency, South Sumatra, often do not understand 
information about estuary flora and fauna. In fact, this knowledge is 
important for sustainable use of natural resources. Estuarine biota 
education aims to increase students' awareness and knowledge about 
the types of estuarine plants and animals and how to optimally use 
them without damaging the environment. The target of this activity 
is the 30 students of SMAN 1 Banyuasin II who are part of the 
Sungsang Village community. The delivery methods used are 
lectures, educational games and discussions. Observations during the 
activity showed high enthusiasm from the participants. This is 
reflected in their active participation in games and discussions. 
Feedback from students and teachers also shows that the material 
presented is relevant and presented in an interesting way. However, 
some students suggested improvements in the provision of visual 
materials and visual aids to better clarify the concepts being taught. 
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1. PENDAHULUAN 
Akibat perairan laut Indonesia memiliki keanekaragaman spesies tertinggi di dunia, 

penting untuk memahami flora dan fauna laut. Perairan laut Indonesia dianugerahi 
kelompok flora dan fauna dengan spesies terbanyak adalah moluska atau kerang-
kerangan (2500 jenis), sementara kelompok biota laut dengan spesies terbanyak kedua 
adalah ikan (2000 jenis), dan kelompok ketiga adalah krustasea (Dahuri, 2013). Sumber 
daya perikanan memiliki keunggulan yang tidak dimiliki produk hewan dan ternak 
lainnya karena sumber daya ikan memiliki banyak jenis dan dapat memenuhi kebutuhan 
protein hewani yang tinggi, terutama untuk pertumbuhan anak-anak kita (Bahar, 2016). 
Kelompok besar ikan laut memiliki sumber daya yang sangat besar. Ikan pelagis kecil yang 
mencakup ikan layang, ikan kembung, ikan selar, dan ikan sardin; ikan demersal yang 
mencakup ikan kakap merah, ikan bawal, ikan kerapuh, cumi-cumi, udang penaeid, 
lobster, dan ikan karang konsumsi (Kurniawan et al., 2019; Abdurahim et al., 2021; Patiung 
et al., 2023). 

Sungai Musi memiliki banyak anak sungai dan rawa banjiran yang luas, yang 
membuatnya memiliki banyak sumber daya ikan. Variasi organisme estuaria sangat 
banyak di daerah muara. Jadi, pesisir Banyuasin menjadi tempat terbaik untuk 
menangkap ikan di Sumatera Selatan (Sembiring et al., 2012; Putri dan Melki, 2020; 
Turyanto et al., 2021). Kawasan Sungsang adalah ekosistem estuari yang kaya nutrien yang 
penting bagi biota air seperti ikan, udang, dan kepiting. Adanya variasi fungsi 
keanekaragaman hayati di kawasan estuari sangat tinggi.  (Amri et al., 2018; Fauziyah et 
al., 2019; Triyanto et al., 2019; Nengsih, 2020). Desa Sungsang II terletak di Kabupaten 
Banyuasin yang merupakan salah satu kabupaten yang memiliki wilayah laut di Provinsi 
Sumatera Selatan sehingga perlunya pengetahuan mengenai flora dan fauna estuari bagi 
siswa. Telah kita ketahui produk perikanan terutama yang berasal dari laut memiliki 
kandungan gizi dan nutrisi hewani yang baik bagi para masyarakat secara umum dan bagi 
para siswa secara khususnya sebagai generasi muda. Sehingga diharapkan para siswa 
mengetahui jenis-jenis sumberdaya perikanan laut khususnya wilayah estuari. Serta 
mengetahui pentingnya mengkonsumsi produk perikanan. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengenalkan mereka pada flora dan 
fauna estuari. 

Pengetahuan flora dan fauna estuari bagi masyarakat di Sungsang dirasakan masih 
sangat kurang, terutama bagi remaja yang sedang duduk di bangku sekolah. Anak-anak 
di Sungsang sebenarnya sudah tahu flora dan fauna dari perairan Muara Sungai Musi, 
namun kebanyakan nama-nama flora dan fauna hanya sebatas nama lokal belum 
mengetahui nama umum. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat, khususnya siswa Sungsang II Kecamatan Sungsang II, tentang jenis flora dan 
fauna estuari, baik tumbuhan maupun hewan, serta memberikan pemahaman tentang 
cara terbaik untuk memanfaatkan flora dan fauna estuari dengan mempertimbangkan 
aspek kelestarian. Diharapkan bahwa kegiatan ini akan memberikan manfaat kepada 
masyarakat, terutama dalam hal meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
keanekaragaman flora dan fauna estuari. Untuk mendukung program Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM), diharapkan akan bermanfaat bagi civitas akademika Jurusan 
Ilmu Kelautan FMIPA Universitas Srwijaya. 
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2. METODE 
Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini meliputi penyampaian informasi 

melalui ceramah, penggunaan permainan edukatif, serta diskusi. Aktivitas permainan 
menjadi yang paling diminati oleh siswa, di mana mereka terlibat dalam kelompok untuk 
bersaing mencari pemenang yang berhak mendapatkan hadiah. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini diadakan pada bulan September 2023 di SMAN 1 Banyuasin II, Kabupaten 
Banyuasin. Partisipan utama adalah 30 siswa SMAN 1 Banyuasin II yang berasal dari Desa 
Sungsang. Kegiatan pengabdian masyarakat bagi siswa di SMAN 1 Banyuasin II dirancang 
dalam lima tahap yang terstruktur untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap flora 
dan fauna estuari, khususnya di Muara Sungai Musi. Tahapan tersebut mencakup 
pengenalan kebutuhan, perencanaan kegiatan, pelaksanaan, pemantauan kegiatan, 
evaluasi, dan rancangan evaluasi. 

Pertama, tahap pengenalan kebutuhan, dilakukan pendataan untuk menilai 
pengetahuan siswa tentang nama-nama flora dan fauna estuari. Hal ini dilakukan dengan 
menggunakan lembaran kertas berisi gambar flora dan fauna estuari. Kedua, 
perencanaan kegiatan melibatkan survei lapangan untuk mengamati langsung jenis flora 
dan fauna di Muara Sungai Musi. Data dari survei ini akan menjadi dasar untuk 
penyusunan materi penyuluhan. Ketiga, tahap pelaksanaan melibatkan pendampingan 
aktif terhadap siswa. Materi disampaikan dengan menggunakan laptop, LCD, dan alat 
peraga untuk memudahkan pemahaman siswa. Selain itu, pentingnya konsumsi ikan 
untuk gizi juga ditekankan. Kegiatan dilengkapi dengan permainan yang relevan dan sesi 
diskusi untuk menjawab pertanyaan siswa. Keempat, pemantauan kegiatan dilakukan 
dengan membuat jadwal pelaksanaan dari tahap pengenalan kebutuhan hingga 
pelaksanaan. Hal ini bertujuan untuk memastikan tujuan kegiatan tercapai sesuai target 
yang ditetapkan. Kelima, evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai pemahaman siswa 
terhadap flora dan fauna estuari. Siswa akan menerima umpan balik dalam bentuk 
lembaran pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Pengukuran efektivitas 
kegiatan dan rancangan evaluasi dilakukan sebelum kegiatan dimulai. Siswa mengikuti 
pre-test untuk mengukur pemahaman awal mereka. Setelah penyampaian materi dan sesi 
diskusi, siswa kemudian mengikuti post-test untuk menilai peningkatan pemahamannya. 

Kegiatan ini melibatkan siswa, mahasiswa, dan dosen dalam pendekatan personal 
dengan menggunakan contoh visual dan diskusi yang mendalam. Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang flora dan fauna estuari serta mengajak 
mereka untuk peduli terhadap lingkungan sekitar mereka, khususnya di Desa Sungsang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan edukasi biota estuari bagi siswa di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan menunjukkan peningkatan dalam pemahaman siswa tentang flora dan 
fauna estuari. Evaluasi pasca kegiatan menjadi tolok ukur keberhasilan edukasi ini. Pre-
test dan post-test digunakan untuk menilai peningkatan pemahaman siswa terhadap 
flora dan fauna estuari sebelum dan setelah kegiatan edukasi dilakukan. Hasil pre-test 
menunjukkan pengetahuan siswa masih terbatas, ditandai dengan mayoritas siswa 
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi jenis-jenis flora dan fauna estuari. Hasil 
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan 
pemahaman siswa tentang ekosistem estuari. Siswa tidak hanya dapat mengidentifikasi 
lebih banyak jenis flora dan fauna estuari, tetapi juga memahami perannya dalam menjaga 
kelestarian lingkungan ini. 
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Sesi diskusi dan tanya jawab yang dilakukan memperlihatkan antusiasme siswa 
dalam bertanya dan berdiskusi tentang materi yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa 
metode penyampaian materi yang interaktif dan personal efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa. Pada sesi ini siswa dapat mengemukakan pertanyaan, berbagi 
pengalaman, dan mendiskusikan ide-ide mereka tentang pelestarian ekosistem estuari. 
Diskusi ini tidak hanya untuk mengukur pemahaman siswa, tetapi juga untuk 
membangkitkan kesadaran siswa tentang tanggung jawab pribadi dalam menjaga 
lingkungan hidup. Dampak kegiatan edukasi ini berhasil membangkitkan kesadaran 
siswa tentang pentingnya pelestarian ekosistem estuari. Siswa tidak hanya menjadi lebih 
sadar akan keanekaragaman hayati di sekitar mereka, tetapi juga terinspirasi untuk 
bertindak nyata dalam mendukung pelestarian lingkungan. Dampak ini tidak hanya 
terbatas pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mencakup perubahan sikap dan 
perilaku positif siswa terhadap lingkungan hidup. Secara reflektif, proses pelaksanaan 
kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dan penggunaan berbagai 
metode pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa. 
Penggunaan media visual, permainan edukatif, dan diskusi interaktif telah terbukti efektif 
dalam menarik minat siswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang ekosistem 
estuari. Selain itu, kolaborasi antara siswa, mahasiswa, dan dosen sebagai fasilitator 
kegiatan juga memberikan kontribusi positif dalam keberhasilan program ini. 

Secara keseluruhan, edukasi biota estuari bagi siswa di Desa Sungsang, Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan, tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang keanekaragaman hayati di ekosistem estuari, tetapi juga dapat menginspirasi 
siswa untuk menjadi agen perubahan dalam pelestarian lingkungan. Kegiatan ini dapat 
mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dan pentingnya 
menjaga kelestarian ekosistem estuari. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya 
berhasil dalam meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga menginspirasi siswa untuk 
lebih peduli terhadap lingkungan dan diharapkan dapat membawa dampak positif bagi 
pelestarian ekosistem estuari di tempat tinggalnya. 
 

 
Gambar 1. Pre-test dan post-test 
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Gambar 2. Presentasi dan permainan edukatif pengenalan biota estuari 
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